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ABSTRACT
Taman Kota Drinking Water Treatment Plant is Palyja's drinking water treatment plant located in West
Jakarta, which processes raw water from Cengkareng Drain. The Processing capacity of IPAM is 150
liters per second. Taman Kota Drinking Water Treatment Plant has a vital meaning of meeting the supply
of drinking water in the West Jakarta area. In 2007, the installation stopped operating due to the poor
quality of the raw water. Since 2012 the process has been modified by adding a biofiltration process to
reduce pollutants, especially ammonia. This study aims to investigate the performance of the biofilter of
the Taman Taman Water Treatment Plant after operating for eight years since the process was modified
in 2012 by analyzing sampling data. Sampling was carried out every day from January 2019 to January
2020, and the parameters examined were pH, turbidity, ammonium, manganese and dissolved oxygen. In
the biofiltration process with a 12–36 minutes contact time in a biofiter reactor, an average ammonium
reduction was 42.8%, and the manganese reduction efficiency was 42.78%. The rapid sand filtration
process can reduce ammonium concentration with an average efficiency of 49.04%. Using aerobic
biofiltration process can significantly increase dissolved oxygen concentration; increasing the
concentration of dissolved oxygen can reach 223.45%. The results study shows that the biofiltration
process using honeycomb plastic media can reduce water pollutants, such as ammonia and manganese.
It can be seen that the most significant portion of the reduction of ammonium concentration occurs in the
process of biofiltration and rapid sand filtration.
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ABSTRAK
Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) Taman Kota, Jakarta Barat adalah instalasi pengolah air baku
milik Palyja yang mengolah air baku dari Cengkareng Drain, Jakarta Barat. Kapasitas pengolahan IPAM
adalah 150 liter per detik. Instalasi Pengolahan Air Minum Taman Kota mempunyai arti penting untuk
memenuhi suplai air minum di wilayah Jakarta Barat. Pada tahun 2007, IPAM Taman Kota telah berhenti
beroperasi disebabkan karena kualitas air bakunya yang buruk. Sejak tahun 2012 telah dilakukan
modifikasi proses dengan menambahkan proses biofiltrasi untuk menurunkan konsentrasi polutan
khususnya amoniak. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan investigasi kinerja proses biofilter IPAM
Taman Kota yang telah beroperasi selama delapan tahun sejak dilakukan modifikasi proses pada tahun
2012 dengan melakukan analisa data sampling. Pengambilan sample dilakukan setiap hari dari bulan
Januari 2019 sampai Januari 2020, dan parameter yang diperiksa yakni pH, kekeruhan, amonium,
mangan dan oksigen terlarut. Dalam proses biofiltrasi dengan waktu kontak 12–36 menit di dalam reaktor
biofiter didapatkan penurunan amonium rata-rata 42,8%, dan efisiensi penurunan mangan 42,78%.
Proses filtrasi pasir cepat dapat menurunkan konsentrasi amonium dengan efisiensi penurunan rata-rata
49,04%. Dengan proses biofiltrasi aerobik dapat meningkatkan konsentrasi oksigen terlarut dengan
sangat signifikan, peningkatan konsentrasi oksigen terlarut dapat mencapai 223,45%. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa proses biofiltrasi menggunakan media plastik tipe sarang
tawon dapat menurunkan polutan pencemar yang di dalam air misalnya amonia dan mangan serta dapat
diketahui bahwa porsi penurunan konsentrasi amonium yang terbesar terjadi di proses biofiltrasi dan
filtrasi pasir cepat.

Kata kunci : biofilter, air minum, pengolahan, amonium
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM)
Taman Kota, Jakarta Barat adalah instalasi
pengolah air baku milik Palyja, yang mengolah
air baku dari Cengkareng Drain, Jakarta Barat
yang telah beroperasi sejak tahun 1982.
Kapasitas pengolahan IPAM 150 liter per detik.
Instalasi Pengolahan Air Minum Taman kota
berhenti beroperasi sejak tahun 2007
disebabkan karena air baku yang diambil dari
Cengkareng Drain sudah sangat buruk. Salah
satu permasalahan yang ada adalah konsentrasi
zat organik dan amoniak di dalam air baku cukup
tinggi(1).

Pada awalnya, IPAM Taman Kota
mempunyai kapasitas total 200 liter/detik, terdiri
atas paket IPAM 50 liter per detik sebanyak 4
(empat) unit dengan proses konvensional yaitu
proses koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan
proses filtrasi dengan menggunakan saringan
pasir cepat, kemudian dilanjutkan dengan proses
disinfeksi. Sejak tahun 2012 telah dilakukan
modifikasi proses dengan menambahkan proses
biofiltrasi untuk menurunkan konsentrasi polutan
khususnya zat organik dan amoniak.

Berdasarkan hasil penelitian pada musim
kemarau pada bulan Agustus sampai dengan
November 2008, konsentrasi zat organik di
dalam air baku IPAM Taman kota berkisar antara
15–63 mg/l, besi 0,43–0,825 mg/l, mangan 0,48–
0,923 mg/l(2). Untuk konsentrasi amonium
berkisar antara 2,44–5,25 mg/l dan konsentrasi
oksigen terlarut 1,8–4,5 mg/l(3). Berdasarkan
penelitian pada musim hujan pada bulan
Desember 2010 sampai dengan Maret 2011,
kekeruhan (turbidity) air baku yang IPAM Taman
Kota yang diambil dari Cengkareng Drain
berkisar antara 19,2–247 NTU, zat organik 8,45–
25,5 mg/l, zat besi 0,26–8,45 mg/l, mangan
0,04–1,94 mg/l, amonium 0,16–2,2 mg/l dan pH
rata-rata 7,04(4).

Polutan organik yang di dalam air baku dapat
berupa senyawa organik alami maupun senyawa
organik terlarut. Senyawa organik alami adalah
campuran kompleks dari senyawa organik yang
berasal dari peluruhan vegetasi dan material
hewan(5). Untuk senyawa organik terlarut meliputi
senyawa, seperti karbohidrat, zat humat, asam
karboksilat, asam hidrofilik dan asam amino(6).

Adanya senyawa organik alami (natural
organic matter, NOM) dan bahan organik terlarut
(disolved organic matter, DOM) dalam sumber
air adalah merupakan prekursor utama untuk
pembentukan senyawa hasil samping disinfeksi
(disinfection by products, DBPs) dalam air
minum. Pembentukan senyawa hasil samping
disinfeksi terjadi melalui reaksi antara polutan

organik (NOM dan/atau DOM) dengan senyawa
klorin selama proses klorinasi(7).

Senyawa klorin yang digunakan untuk
disinfeksi dapat bereaksi dengan senyawa
organik yang ada dalam air baku membentuk
senyawa organik terhalogenasi seperti
trihalometan, asam haloasetat, haloasetonitril,
klorofenol, hidrat kloral (chloral hydrate) dan
kloropikrin. Selain itu dapat membentuk DBPs
non-terhalogenasi lainnya antara lain aldehida,
asam keto (ketoacid), keton, asam karboksilat,
asam maleat, nitrosamin, asam alkanoat dan
benzena(8,9). Trihalometan dan asam haloasetat
adalah senyawa yang paling umum dalam air
minum yang diklorinasi yang merupakan
kelompok terbesar dalam hal kuantitas.
Konsentrasi yang dilaporkan untuk trihalometan
dalam pasokan air minum berkisar dari minimal
3,1 μg/l hingga maksimum 1280 μg/l dan untuk
asam haloasetat dari 0,5 μg/l hingga 1230 μg/l,
Haloacetonitril 0,04–12 μg/l, Haloketones 0,9l–
25,3 μg/l, Klorofenol 0,5–1 μg/l, Kloral hidrat
1,7–3,0 μg/l, dan Kloropikrin 0,1–0,6 μg/l(10).

Adanya amoniak di dalam air baku akan
menyebabkan kebutuhan zat oksidator (oksidan)
menjadi tinggi dan mengurangi efisiensi
disinfeksi. Reaksi antara amoniak dan klorin
sangat cepat, dan amoniak dapat secara negatif
mempengaruhi penghilangan senyawa organik
dan anorganik seperti besi, mangan dan arsenik
dengan mengurangi ketersediaan khlor untuk
oksidasi(11,12). Amoniak di dalam air berada
dalam bentuk kation amonium (NH4+) dan
amoniak bebas (NH3) yang ada dalam keadaan
kesetimbangan di dalam air, tergantung pada pH
dan suhu. Pada 20°C, ion amonium
mendominasi di dalam air minum di bawah pH
9,3, sedangkan amoniak bebas terutama
ditemukan pada pH di atas 9,3(13).

Amonium di dalam air beraksi dengan
senyawa khlor membentuk senyawa khloramin.
Perbandingan ketiga bentuk khloramin (mono-
khloramin, dikhloramin dan trikhloramin) sangat
tergantung pada pH air. Breakpoint chlorination
adalah titik di mana kebutuhan untuk klorin telah
dipenuhi sepenuhnya dalam hal penambahan
klorin ke dalam air. Ketika klorin ditambahkan ke
air, maka khlor akan bereaksi dengan senyawa
polutan khususnya amonium yang ada di dalam
air. Senyawa amonium ini akan bereaksi dengan
klorin, sehingga residu atau sisa klorin di dalam
air menjadi nol.

Breakpoint chlorination memerlukan dosis
klorin sekitar 8–10 kali lebih tinggi (berdasarkan
berat) daripada konsentrasi amoniak untuk
mencapai residu klorin bebas. Proses ini
merupakan serangkaian reaksi di mana
monokhloramin terbentuk terlebih dahulu.
Kecepatan reaksi pembentukan monokloramin
tergantung pada pH, suhu dan perbandingan
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berat antara klorin dan amoniak-nitrogen (Cl2 :
NH3-N), umumnya dalam kisaran 3 : 1 sampai
5 : 1. Setelah monokloramin terbentuk dan Cl2 :
NH3-N lebih besar dari 5 : 1, klorinasi breakpoint
dihasilkan melalui dua tahapan reaksi yaitu
monokhloramin berekasi dengan khlor
membentuk dikhloramin dan trikhloramin,
selanjutnya adalah dekomposisi trikloramin
menjadi gas nitrogen (N2) bebas. Kedua
tahapan reaksi tersebut memerlukan dosis
klorin yang berlebih(14).

Dengan semakin tingginya konsentrasi
amoniak di dalam air baku, maka kebutuhan
senyawa Klorin untuk proses disinfeksi menjadi
sangat besar. Selain itu, jika konsentrasi
amoniak tinggi maka pembubuhan klorin akan
menjadi besar, sehingga kemungkinan
terbentuknya polutan mikro yang nerupakan
senyawa hasil samping proses klorinasi seperti
trihalometan, khlorophenol dan lainnya juga
semakin besar. Jika konsentrasi amoniak di
dalam air baku dapat diturunkan maka
kebutuhan khlor akan berkurang sehingga biaya
produksi air minum juga menjadi lebih murah.

Untuk mencegah senyawa mikro polutan di
dalam air minum dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain memperbaiki kualitas
air baku yang digunakan untuk air minum dan
juga dengan memilih teknologi pengolahan air
yang sesuai dengan kualitas air olahan yang
diharapkan. Untuk mencegah terbentuknya
senyawa mikro polutan akibat terbentuknya
senyawa hasil samping proses, dapat dilakukan
dengan cara mencegah terjadinya reaksi antara
senyawa precursor dengan senyawa disinfektan.
Dengan menghilangkan atau memperkecil
konsentrasi precursor dalam air sebelum
dilakukan proses disinfeksi (klorinasi), akan
dapat mencegah atau memperkecil terbentuknya
senyawa hasil samping disinfeksi. Salah satu
alteratif yakni dengan melakukan pengolahan
dengan proses biofilter karena prosesnya
sederhana tetapi hasilnya cukup baik. Dengan
proses biofilter, selain dapat menghilangkan
polutan organik juga dapat menghilangkan
amoniak, deterjen, zat organik volatil serta dapat
menguraikan beberapa senyawa oganik
lainnya(15).

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan

investigasi efisiensi kinerja proses biofilter IPAM
Taman Kota yang prosesnya telah dimodifikasi
dari proses konvesional yakni yang terdiri dari
koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi pasir
cepat, dan klorinasi menjadi proses koagulasi,
flokulasi, sedimentasi, biofiltrasi, filtrasi pasir
cepat dan klorinasi. Penelitian ini dilakukan
setelah IPAM beroperasi selama delapan tahun

sejak dilakukan modifikasi proses pada tahun
2012.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Penelitian dilakukan di Instalasi Pengolahan
Air Minum Palyja Taman Kota, Jakarta Barat,
dengan menggunakan air baku yang berasal dari
Cengkareng Drain.

2.2 Proses Pengolahan
Proses pengolahannnya adalah sebagai

berikut: air baku dari Cengkareng Drain dipompa
dan dialirkan ke bak koagulasi-flokulasi sambil
dibubuhkan bahan kimia koagulan Aluminium
Chlorohydrate (ACH). Bak koagulasi-flokulasi
menggunakan sistem baffle (sekat). Dari bak
flokulasi air dialirkan ke bak sedimentasi sistem
lamella untuk mengendapkan flok yang telah
terjadi. Air limpasan dari bak pengendap
(sedimentasi) selanjutnya dialirkan ke reaktor
biofiltrasi yang diisi dengan media biofilter tipe
sarang tawon sambil diaerasi dengan
menggunakan blower udara. Air limpasan dari
biofilter selanjutnya dialirkan ke reservoir-1 yang
berfungsi sebagai bak penampung sementara
sebelum proses filtrasi. Air di reservoir-1
selanjutnya dipompa ke unit filtrasi pasir cepat,
dan hasil filtrasi dialirkan ke reservoir-2 (air
olahan) sambil diinjeksi klorin untuk proses
disinfeksi. Diagram pengolahannya secara
sederhana dapat dilihat seperti pada Gambar 1,
sedangkan unit biofilter yang terpasang dapat
dilihat pada Gambar 2. Kapasitas pengolahan
IPAM Palyja Taman Kota setelah modifikasi
proses menjadi 100–150 liter/detik. Waktu tinggal
hidrolik (HRT) di dalam reaktor biofilter berkisar
antara 12–36 menit tergantung debit air yang
diolah. Di dalam reaktor biofilter diisi dengan
media dari bahan plastik (PVC) tipe sarang
tawon dengan luas spesifik 150–200 m2/(m3

media). Ratio volume media terhadap volume
reaktor sekitar 45–50%.

2.3 Pengambilan Sampel
Pengambilan sample dilakukan setiap hari

kerja dari bulan Januari 2019 sampai Januari
2020 di beberapa titik yakni air baku, outlet bak
sedimentasi, oultet biofilter, outlet filter pasir dan
air olahan setelah proses klorinasi. Pengukuran
parameter-parameter dilakukan di Laboratorium
Palyja Instalasi Produksi Taman Kota, Jakarta
Barat. Parameter yang diperiksa yakni pH,
kekeruhan (turbidity), konsentrasi amonium,
mangan dan oksigen terlarut. Seluruh parameter
dianalisa dengan metoda Standar Nasional
Indonesia (SNI).
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Gambar 1. Diagram proses pengolahan air minum IPAM Palyja Taman Kota.

Gambar 2. Unit biofilter di IPAM Palyja Taman
Kota.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi dilakukan berdasarkan data analisa

kualitas air IPAM Taman Kota selama satu
tahun yakni dari bulan Januari 2019 sampai
dengan bulan Januari 2020. Pengambilan
sample dilakukan setiap hari.

3.1 Kekeruhan (Turbidity)
Kekeruhan air baku sangat berfluktuasi

berkisar antara 12,83–447 NTU, atau rata-rata
70,68 NTU. Setelah proses koagulasi-flokulasi-
sedimentasi kekeruhan air turun menjadi 1,34–
9,12 NTU, atau rata-rata 4,22 NTU. Kemudian
setelah proses biofilter kekeruhan air berkisar
antara 0,91–7,35 NTU, atau rata-rata 3,87 NTU.
Setelah proses filtrasi pasir cepat kekeruhan
berkisar antara 0,58–5,08 NTU, rata-rata 0,8
NTU, dan setelah proses klorinasi (disinfeksi)
kekeruhan berkisar antara 0,60–4,00 NTU, rata-
rata 1,41 NTU. Grafik kekeruhan air di IPAM
Taman Kota bulan Januari 2019 sampai dengan
Januari 2020 dapat dilihat pada Gambar 3,

sedangkan kekeruhan air rata-rata di IPAM
Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020
dapat dilhat pada Gambar 4.

Berdasarkan hasil uji kinerja tersebut dapat
dilihat bahwa dengan proses koagulasi-flokulasi-
sedimentasi, efisensi penghilangan kekeruhan
rata-rata 94,03%, sedangkan dengan proses
biofilter rata-rata penghilangan kekeruhan tidak
signifikan yakni dari 4,22 NTU turun menjadi
3,87 NTU. Hal ini disebabkan karena waktu
tinggal di reaktor biofilter relatif singkat dan
dengan adanya proses aerasi, maka partikel
padatan tersuspensi tidak dapat mengendap.
Total efisiensi penghilangan kekeruhan di IPAM
Taman Kota rata-rata 98%.

3.2 pH
Grafik pH air harian di IPAM Taman Kota

bulan Januari 2019–Januari 2020 dapat dilihat
pada Gambar 5, sedangkan pH air rata-rata
dapat dilhat pada Gambar 6. Nilai pH air baku
rata-rata 7,17, kemudian setelah proses
koagulasi-flokulasi-sedimentasi pH rata-rata
7,11. Penurunan pH disebabkan karena
penambahan bahan kimia koagulan yakni
Aluminium Chlorohydrate (ACH)(16). Reaksi
hidrolisa ACH menjadi Al(OH)3 menghasilkan ion
H+, sehingga dengan penambahan ACH pH air
akan sedikit turun.

Setelah proses biofiltrasi, pH rata-rata naik
dari 7,11 menjadi 7,32. Kenaikan pH setelah
proses biofilter kemungkinan disebabkan
adanya proses aerasi sehingga gas CO2 yang
larut di dalam air terlepas keluar sehingga pH air
naik. Setelah proses filtrasi pasir cepat pH air
turun menjadi 6,87–7,57, rata-rata 7,12. Setelah
proses disinfeksi (klorinasi) pH air turun menjadi
6,77–7,44, rata-rata 7,06.
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Gambar 3. Grafik kekeruhan air harian di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.

Gambar 4. Kekeruhan air rata-rata di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.

Gambar 5. Grafik pH air harian di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.
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Gambar 6. pH air rata-rata di IPAM Taman Kota
bulan Januari 2019–Januari 2020.

3.3 Penghilangan Amonium
Grafik konsentrasi amonium harian di IPAM

Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020

dapat dilihat pada Gambar 7, sedangkan pH air
rata-rata dapat dilihat pada Gambar 8.
Konsentrasi amonium di dalam air baku sangat
berfluktuasi berkisar antara 0,62–7,41 mg/l, rata-
rata 2,88 mg/l. Konsentrasi amonium di dalam
air baku meningkat pada saat musim kemarau
yaitu antara bulan Juli dan bulan November.
Kemudian setelah melalui proses koagulasi-
flokulasi-sedimentasi, konsentrasi amonium
berkurang menjadi berkisar antara 0,56–7,26
mg/l, rata-rata 2,72 mg/l (Gambar 8). Dengan
demikian efisiensi penghilangan amonium di
dalam proses koagulasi-flokulasi-sedimentasi
rata-rata 5,55%. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dilihat bahwa proses koagulasi-flokulasi-
sedimentasi tidak efektif untuk menurunkan
konsentrasi amonium.

Gambar 7 : Konsentrasi amonium harian di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.

Gambar 8. Konsentrasi amonium rata-rata di
IPAM Taman Kota bulan Januari
2019–Januari 2020.

Air yang masuk reaktor biofilter merupakan
outlet dari bak sedimentasi. Konsentrasi
amonium yang masuk biofiter berkisar antara

0,56–7,26 mg/l, rata-rata 7,26 mg/l, dan setelah
proses biofiltrasi konsentrasi amonium turun
menjadi 0,22–1,57 mg/l, rata-rata 1,57 mg/l.
Dengan demikian, efisiensi penghilangan
amonium di dalam reaktor biofilter rata-rata
42,8%. Hal ini selaras dengan hasil penelitian
Said & Nugroho(4), yang telah melakukan
penelitian peningkatan kualitas air baku yang
diambil dari Cengkareng Drain dengan proses
biofilter dengan menggunakan media plastik tipe
sarang tawon. Dengan waktu tinggal hidrolis 30
menit didapatkan efisiensi penurunan
konsentrasi amonium rata-rata sebesar 40–
45%(4). Suprihatin dkk.(16), juga telah melakukan
penelitian penghilangan polutan di dalam air
baku dengan proses biofiltrasi dengan
menggunakan media plastik tipe sarang tawon.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dengan
proses biofiltrasi dapat menurunkan konsentrasi
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amonium berkisar antara 40,0–82,8%,
tergantung dari waktu tinggal hidrolisnya.
Semakin lama waktu tinggal di dalam reaktor
biofilter efisiensi penghilangan amonium juga
semakin besar(17).

Konsentrasi amonium yang masuk filter
pasir cepat berkisar antara 0,22–6,2 mg/l, rata-
rata 1,57 mg/l. Setelah melalui proses filtrasi
konsentrasi amonium turun menjadi 0,58–4,07
mg/l, rata-rata 1,27 mg/l. Efisiensi penghilangan
amonium di dalam filter pasir cepat rata-rata
49,04%. Konsentrasi amonium di dalam air
olahan setelah proses klorinasi berkisar antara
0–3,51 mg/l, rata-rata 0,45 mg/l. Sebuah studi
instalasi skala penuh menggunakan filter
medium pasir tunggal dapat menghilangkan
amonia sekitar 20%(18). Studi lain instalasi skala
penuh menggunakan saringan pasir yang
dilapisi dengan mangan dioksida mampu
mengurangi konsentrasi amonia rata-rata dari

4,38 mg/l menjadi 0,13 mg/l, efisiensi penurunan
konsentrasi amonia 97%(19).

3.4 Penghilangan Mangan (Mn)
Grafik konsentrasi Mangan (Mn) harian di

IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari
2020 dapat dilihat pada Gambar 9, sedangkan
pH air rata-rata dapat dilihat pada Gambar 10.
Konsentrasi Mangan (Mn) di dalam air baku
berkisar antara 0,1–0,58 mg/l, rata-rata 0,32
mg/l. Konsentrasi mangan (Mn) setelah proses
koagulasi-flokulasi-sedimentasi berkurang
menjadi 0,09–0,55 mg/l, rata-rata 0,31 mg/l.
Dengan demikian efisiensi penurunan mangan
rata-rata sebesar 5,55%. Setelah proses
biofiltrasi konsentrasi mangan turun menjadi
0,04–0,39 mg/l, rata-rata 0,16 mg/l. Efisiensi
penghilangan Mangan di dalam proses biofiltrasi
rata-rata 42,78%.

Gambar 9. Konsentrasi mangan (Mn) di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.

Gambar 10. Konsentrasi mangan (Mn) rata-rata
di IPAM Taman Kota bulan Januari
2019–Januari 2020.

Penurunan konsentrasi Mangan didalam
proses biofiltrasi disebabkan karena adanya
proses aerasi di dalam reaktor biofiter(20),

sehingga senyawa mangan terlarut teroksidasi
menjadi oksida mangan membentuk flok halus
yang selanjutnya akan dipisahkan dengan
proses filtrasi pasir cepat.

3.5 Konsentrasi Oksigen Terlarut
Grafik konsentrasi oksigen terlarut (DO)

harian di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–
Januari 2020 dapat dilihat pada Gambar 11,
sedangkan DO rata-rata dapat dilhat pada
Gambar 12. Konsentrasi oksigen terlarut di
dalam air baku sangat rendah yakni 0,25–3,10
mg/l, rata-rata 1,41 mg/l. Setelah proses
koagulasi-flokulasi-sedimentasi konsentrasi
oksigen terlarut berkisar antara 0,6–2,27 mg/l,
rata-rata 1,45 mg/l. Kenaikan konsentrasi
oksigen terlarut setelah proses koagulasi-
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flokulasi-sedimentasi rata-rata 2,83%. Hal ini
disebabkan karena terjadinya aliran turbulensi
proses pencampuran cepat pada saat proses
koagulasi sehingga oksigen udara luar terlarut
kedalam air.

Setelah proses biofiltrasi konsentrasi
oksigen terlarut berkisar antara 1,26–7,04 mg/l,
rata-rata 4,69 mg/l. Kenaikan konsentrasi
oksigen terlarut setelah proses biofiltrasi rata-
rata adalah 223,45%. Hal ini disebabkan karena
di dalam reaktor biofilter dilakukan proses aerasi

dengan menggunakan blower udara sehingga
konsentrasi oksigen terlarut menjadi naik(21).
Konsentrasi oksigen terlarut rata-rata setelah
proses filtrasi pasir cepat sedikit turun menjadi
3,09 mg/l, dan setelah proses klorinasi
konsentrasi rata-ratanya naik menjadi 4,4 mg/l.
Penurunan konsentrasi DO setelah filter pasir
cepat kemungkinan disebabkan karena adanya
proses oksidasi biologis yang terjadi selama
filtrasi(22). Hal ini ditunjukkan adanya penurunan
konsentrasi amonium yang cukup signifikan

Gambar 11. Konsentrasi oksigen terlarut (DO) di IPAM Taman Kota bulan Januari 2019–Januari 2020.

Gambar 12. Konsentrasi oksigen terlarut (DO)
rata-rata di IPAM Taman Kota bulan
Januari 2019–Januari 2020.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas

dapat disimpulkan bahwa proses koagulasi-
flokulasi-sedimentasi sangat efektif untuk
menghilangkan kekeruhan air baku, dengan
efisiensi penghilangan rata-rata 94,03%. Proses
koagulasi-flokulasi-sedimentasi tidak efektif
untuk menurunkan konsentrasi amonium di

dalam air baku, efisiensi penurunan konsentrasi
amonium rata-rata hanya 5,55%.

Dengan proses biofiltrasi menggunakan
media plastik tipe sarang tawon dapat
menurunkan polutan pencemar yang ada di
dalam air misalnya amonium, mangan. Dengan
waktu kontak 12–36 menit di dalam reaktor
biofilter didapatkan penurunan amoniun rata-rata
42,8%, dan efisiensi penurunan mangan 42,78%.

Proses filtrasi pasir cepat dapat menurunkan
konsentrasi amonium dengan efisiensi
penurunan rata-rata 49,04%. Dengan proses
biofiltrasi aerobik dapat meningkatkan
konsentrasi oksigen terlarut dengan sangat
signifikan, peningkatan konsentrasi oksigen
terlarut dapat mencapai 223,45%. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
porsi penurunan konsentrasi amonium yang
terbesar terjadi di proses biofiltrasi dan filtrasi
pasir cepat.
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